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 Tujuan Penelitian ini  untuk mengetahui bagaimana penerapan 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter di 

MTs AD-DAUD Samarinda serta strategi penerapan kurikulum 

Pendidikan Agama Islam yang tepat diterapkan dalam Pendidikan 

Karakter di MTs AD-DAUD Samarinda adapun metode dalam 

Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan melalui Wawancara 17 orang yang terdiri dari 

siswa-siswi MTs AD-DAUD Samarinda dan Guru Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak dan Alquran Hadist Kepala Sekolah Serta Waka 

Kurikulum di MTs AD-DAUD Samarinda. Dapat disimpulkan bahwa  

Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter 

sangat perlu diterapkan di MTs AD-DAUD Samarinda karena 

madrasah tersebut memerlukan pendidikan karakter yang lebih 

maksimal agar tidak ada lagi siswa-siswi yang berperilaku tidak 

sesuai dengan agama serta tata tertib di sekolah. Pendidikan Karakter 

dapat diterapkan dengan tiga strategi yaitu dengan strategi 

Pemahaman,, Keteladanan dan Pembiasaan. 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to find out how the implementation of the 

Character Education-Based Islamic Religious Education Curriculum at MTs 

AD-DAUD Samarinda and the strategies for implementing the Islamic 

Religious Education curriculum that were appropriately implemented in 

Character Education at MTs AD-DAUD Samarinda. The research method 

used was a descriptive qualitative research method with an emphasis through 

Interviews with 17 people consisting of Ad Daud Samarinda MTS students 

and Aqidah Akhlak and Quran Hadith Subject Teachers as well as Head of 

Curriculum at MTs AD-DAUD Samarinda. It can be concluded that the 

Character Education-Based Islamic Religious Education Curriculum really 

needs to be implemented at MTs AD-DAUD Samarinda because these 

madrasas require maximum character education so that there are no more 

students who behave inconsistently with religion and discipline at school. 

Character education can be implemented with three strategies namely 

understanding, exemplary and habituation strategies. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan karakter dan moral 

individu, yang menjadi fondasi penting bagi kemajuan masyarakat dan peradaban (Faiz & 

Purwati, 2022). Khususnya dalam konteks pendidikan agama Islam, upaya untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan pembentukan karakter yang baik telah menjadi 

perhatian utama. Madrasah Tsanawiyah (MTS) Ad Daud di Samarinda adalah salah satu lembaga 

pendidikan yang telah memperhatikan urgensi ini dengan menerapkan kurikulum pendidikan 

agama Islam yang berfokus pada pembentukan karakter (Wiwid Hadi Sumitro, Abu Anwar, 2020). 

Proses pengembangan dan penguatan moralitas yang dilakukan di lingkungan sekolah, 

keluarga, dan masyarakat secara umum dikenal sebagai pendidikan karakter dalam konteks yang 

lebih luas (Sholihah & Maulida, 2020). Semua individu perlu mengalami pembinaan karakter 

secara berkelanjutan guna meningkatkan diri mereka sendiri, baik sebagai individu maupun 

sebagai anggota masyarakat. Dalam konteks Islam, pendidikan karakter dapat dilihat sebagai 

upaya untuk mengembangkan kecerdasan peserta didik dalam berpikir, bertindak, dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai tinggi yang merupakan bagian integral dari identitas mereka. 

Nilai-nilai ini tercermin dalam interaksi mereka dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, dan 

lingkungan sekitar. 

Masyarakat, orang tua, dan pendidik memiliki tujuan utama, yaitu agar generasi muda, 

terutama remaja, tumbuh menjadi individu yang memiliki moralitas yang baik (Syaparuddin, 

2020). Tindakan dan nilai-nilai yang diperlihatkan oleh remaja dapat memiliki dampak yang besar 

dan membangkitkan rasa bangga pada orang tua, pendidik, dan komunitas sekitarnya. Selain itu, 

dari segi akademik, mereka juga secara konsisten mencapai prestasi yang dapat menginspirasi 

guru-guru, orang tua, dan masyarakat. Dengan bantuan pendidikan dan keyakinan agama, 

mentalitas bangsa dapat diubah secara efektif. Oleh karena itu, para siswa dapat menjadi individu 

yang terbaik melalui pendidikan agama yang mampu menanamkan keimanan yang tulus, ibadah 

yang tulus, dan akhlak yang baik, sehingga mereka dapat memberikan manfaat bagi orang lain 

melalui perilaku moral yang mereka tunjukkan (Mu’in, 2019). 

Dalam konsekuensinya, lokasi implementasi kurikulum pendidikan agama Islam memiliki 

dampak yang signifikan pada perkembangan karakter dan kepribadian anak-anak 

(Fathurrochman & Muslim, 2021). Pendidikan karakter merupakan prinsip mendasar yang 

memperkuat identitas pribadi seseorang, yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan di sekitarnya 

(Wahid & Hamami, 2021). Oleh karena itu, penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) 

yang berfokus pada pembentukan karakter di dalam kelas memiliki nilai yang sangat penting. 

Sebagai contoh, di MTs AD-DAUD Samarinda, pendekatan ini diimplementasikan dengan 

menggunakan berbagai strategi yang berbeda untuk mencapai tujuan tersebut (Kadi, 2022). 

Dalam upaya implementasi kurikulum PAI yang berfokus pada pendidikan karakter di 

MTs AD-DAUD Samarinda, beberapa tahapan diperlukan, dan perlu dilakukan dengan penuh 

kewaspadaan dalam proses pendidikan siswa. Sekolah, sebagai lingkungan pendidikan utama, 

diharapkan dapat menyediakan berbagai kegiatan yang membimbing siswa sepanjang hari, mulai 

dari saat mereka tiba di sekolah hingga pulang, dengan tujuan membangun karakter yang kuat 

(Rachmadyanti & Wicaksono, 2017). Terutama, kegiatan-kegiatan keagamaan menjadi sorotan 

utama, diharapkan dapat membentuk perilaku siswa agar selalu berperilaku baik, baik di dalam 

maupun di luar lingkungan sekolah (Fahham, 2020). 

Dengan latar belakang tersebut, sangatlah penting untuk menjelajahi secara lebih 

mendalam mengenai implementasi kurikulum PAI yang berbasis pendidikan karakter di MTs AD-

DAUD Samarinda. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kurikulum Pendidikan 

Istilah "kurikulum" telah menjadi familiar dalam dunia pendidikan karena 

mengacu pada kumpulan rencana pembelajaran yang mengarahkan proses 

pengajaran dan pembelajaran (Sofyan, 2019). Kurikulum pada dasarnya adalah materi 

yang terstruktur yang harus dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam proses 

Pendidikan (Qolbi & Hamami, 2021). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), 

kurikulum ini mencakup materi-materi PAI yang telah diatur secara sistematis untuk 

disampaikan kepada peserta didik dengan tujuan mencapai tujuan pendidikan agama 

Islam. Materi ini dapat berupa aktivitas, pengetahuan, dan pengalaman (Hanifah et 

al., 2020; Hidayat & Syahidin, 2019). 

Undang-undang tahun 2003 memberikan definisi kurikulum sebagai 

kumpulan rencana dan pengaturan yang berkaitan dengan tujuan, materi pelajaran, 

sumber pengajaran, serta strategi organisasi yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Dalam konteks pendidikan, istilah kurikulum digunakan untuk 

mengacu pada berbagai disiplin ilmu atau ilmu pengetahuan yang harus dipelajari 

oleh peserta didik untuk mencapai tingkat kompetensi tertentu. Ini kemudian 

menghasilkan ijazah atau sertifikat yang menunjukkan bahwa mereka telah 

memenuhi persyaratan pendidikan tersebut. 

Dengan demikian, kurikulum Pendidikan Agama Islam berbeda sedikit 

dengan kurikulum umum, dengan perbedaan utama adalah fokus pada ajaran Islam 

sebagai dasar pembelajaran. Kurikulum PAI adalah panduan untuk menciptakan 

pengalaman pembelajaran Islam yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa yang 

beriman. Untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam ini, guru harus 

merencanakan program pembelajaran PAI yang berlandaskan pada ajaran Al-Qur'an 

dan Hadits. Dengan cara ini, kurikulum Pendidikan Agama Islam membantu siswa 

mengembangkan potensi mereka secara menyeluruh, sehingga mereka dapat menjadi 

individu yang saleh dan berkomitmen kepada Islam, sesuai dengan tujuan Islam yang 

telah ditetapkan (Wahana et al., 2020). 

2.2 Pendidikan  Karakter  

a. Definisi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan proses penanaman nilai-nilai karakter 

bagi siswa (Pratama et al., 2023). Hal ini berkaitan dengan pengetahuan, kesadaran 

individu, tekad, serta adanya keinginan serta adanya proses untuk melaksanakan 

nilai-nilai baik terhadap Allah SWT, diri sendiri serta pada sesama manusia, 

lingkungan sehingga diharapkan dapat mewujudkan insan kamil (Supriyanto, 

2020). 

Pendidikan karakter merupakan salah satu solusi dalam membentuk rasa 

tanggung jawab siswa dengan cara pembentukan karakter siswa secara signifikan 

melalui pemberian motivasi, peraturan kelas, penyampaian materi pelajaran, 

diskusi kelompok serta kegiatan refleksi yang dapat menunang pembentukan 

karakter siswa secara optimal baik dari segi kognitif, afektif serta psikomotorik 

(Sayektiningsih et al., 2017). 

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam kehidupan manusia 

sebagai upaya dalam membentuk potensi manusia yang berkualitas (Suhandi et 

al., 2023; Sunandi et al., 2020). Kualitas manusia tentunya ditentukan berdasarkan 

karakter yang ditampilkan (Sari & Bermuli, 2021). Aktivitas pembelajaran yang 

diakukan untuk membangun sumber daya manusia yang cerdas serta memiliki 

karakter yang baik. Dalam hal ini maka dapat disimpulkan jika tujuan pendidikan 



Sanskara Pendidikan dan Pengajaran (SPP)              

  Vol. 01, No. 03, September: pp. 100-108 

 

105 

diharapkan dapat mengembangkan potensi manusia secara intelektual dengan 

berfokus dalam pembentukan karakter. 

b. Pendidikan karakter menurut Ahli  

Ki Hajar Dewantara sebagai bapak Pendidikan mengartikan bahwa 

karakter merupakan watak atau budi pekerti (Siregar, 2018). Budi Pekerti 

merupakan pembentuk kepribadian yang dapat dijadikan pengendali pada diri 

sendiri. Menurutnya jika kepribadian baik lebih menonjol dibandingkan 

kepribadian jahat merupakan tolak ukur optimalnya pendidikan yang telah 

dilakukan. Pendidikan karakter tentunya dapat menjadi pengendali diri dalam 

melakukan segala perilaku. 

c. Pendidikan karakter menurut Islam 

Islam dalam pendidikan karakter berfungsi penting dalam memandu 

kehidupan di masyarakat. Sebagaimana yang termaktub dalam QS. An Nahl Ayat 

90 yang berisikan perintah dalam tugas manusia untuk berbuat adil, dengan 

menunaikan kewajiban, berbuat kasih sayang dengan bersilaturahmi (Jannah, 

2020). Dalam Alquran tentu sudah dijelaskan dengan jelas sehingga umat Islam 

harus berpedoman pada ajaran yang diajarkan dalam Al-Qur’an sebagai petunjuk 

umat Islam dalam melakukan segala sesuatu dalam kehidupannya. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian yang disajikan dalam jurnal ini menggunakan pendekatan penelitian lapangan 

(field research) dengan pendekatan kualitatif (Adlini et al., 2022). Pendekatan ini digunakan untuk 

mengamati objek penelitian secara alami, melalui observasi dan wawancara, guna mendapatkan 

pemahaman mendalam mengenai pelaksanaan kurikulum pendidikan Agama Islam yang berbasis 

pendidikan karakter di MTs AD-DAUD Samarinda (Sutarno & Al Jumadi, 2022). Hasil 

pengamatan tersebut kemudian dianalisis dan diuraikan dalam bentuk kata-kata dengan 

menggunakan metode yang alami. Data diperoleh melalui teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini secara khusus mengkaji aspek pendidikan 

karakter yang diterapkan di MTS Ad Daud. 

Sebanyak 17 partisipan menjadi subjek penelitian, terdiri dari 4 siswa kelas VII, 4 siswa 

kelas VIII, 2 siswa kelas IX, Wakil Kepala Bidang Kurikulum dan Kesiswaan, 4 guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan Kepala Sekolah MTS Ad Daud. Analisis data terkait 

dengan tanggapan siswa dilakukan setelah data terkumpul. Karena beberapa hasil analisis awal 

belum memadai, peneliti melakukan wawancara tambahan untuk memastikan kredibilitas data. 

Proses analisis data ini berlangsung secara interaktif dan terus-menerus hingga data yang 

diperoleh terasa lengkap dan jenuh, atau hingga tidak ada tambahan informasi yang baru. Proses 

ini melibatkan tahap reduksi data, penyajian data, dan verifikasi (penarikan kesimpulan) 

(Mustangin et al., 2021). Hasil analisis data ini menjadi dasar untuk merumuskan model 

pelaksanaan kurikulum PAI berbasis pendidikan karakter di MTs AD-DAUD Samarinda. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pelaksanaan Kurikulum PAI yang Berorientasi pada Pembentukan Karakter di MTs 

AD-DAUD Samarinda 

Dalam konteks pelaksanaan kurikulum PAI yang berfokus pada pendidikan 

karakter di MTs AD-DAUD Samarinda, penting untuk memahami urgensi dan tujuan 

dari pendekatan ini. Berbagai permasalahan perilaku siswa yang tidak sesuai dengan 

norma telah menjadi dasar penting dalam mempertimbangkan perlunya pendidikan 

karakter di sekolah ini. Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan 
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memiliki peran krusial dalam menciptakan generasi yang berperilaku baik sesuai 

dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. 

Dalam konteks ini, strategi yang diterapkan oleh guru dalam pelaksanaan 

kurikulum PAI berbasis pendidikan karakter di MTs AD-DAUD Samarinda menjadi 

faktor kunci dalam menjembatani keberhasilan dalam proses pembelajaran. Guru 

perlu merancang metode pembelajaran yang efektif untuk mentransfer nilai-nilai 

karakter kepada siswa. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa pemahaman tentang pendidikan karakter 

di sekolah MTs AD-DAUD Samarinda masih terbatas pada sebagian kecil siswa dan 

guru. Informasi mengenai pendidikan karakter perlu disebarkan dan diperluas agar 

dapat dimasukkan secara lebih kuat dalam kurikulum PAI yang ada. Pendidikan 

karakter ini sangat penting karena mencerminkan nilai-nilai agama yang menjadi 

basis kurikulum PAI. 

Pentingnya pembelajaran pendidikan karakter yang dapat diterapkan oleh 

siswa dan guru dalam dan di luar lingkungan sekolah menjadi keunggulan bagi MTs 

AD-DAUD Samarinda yang berbasis Agama Islam. Implementasi kurikulum PAI 

yang berfokus pada pendidikan karakter harus menjadi kerja sama antara guru dan 

siswa dalam mencapai tujuan pendidikan ini. Pendidikan karakter adalah dasar 

dalam membentuk kepribadian siswa, yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

sekolah. Oleh karena itu, implementasi kurikulum PAI berbasis pendidikan karakter 

di sekolah ini sangat penting untuk memberikan pendidikan yang komprehensif 

kepada siswa. 

4.2 Strategi Pelaksanaan Kurikulum PAI yang Berorientasi pada Pembentukan Karakter 

di MTS Ad-Daud Samarinda 

Penerapan kurikulum PAI berbasis pendidikan karakter di MTS Ad-Daud 

Samarinda menjadi sangat penting dalam rangka mengatasi berbagai permasalahan 

perilaku siswa yang tidak sesuai dengan norma yang diharapkan. Sekolah memiliki 

peran utama dalam membentuk karakter siswa sehingga menjadi generasi yang 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. 

Guru memiliki peran strategis dalam menerapkan kurikulum PAI berbasis 

pendidikan karakter di MTS Ad-Daud Samarinda. Beberapa strategi yang diterapkan 

oleh guru dalam upaya ini mencakup pemahaman, keteladanan, dan pembiasaan. 

1. Pemahaman: Guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang konsep 

pendidikan karakter. Hal ini penting karena sebagian siswa mungkin belum 

memiliki pemahaman yang cukup tentang pendidikan karakter. Guru perlu 

menjelaskan dengan sabar apa itu pendidikan karakter dan mengapa hal 

tersebut penting. Ketika siswa memahami konsepnya, mereka akan lebih 

mudah menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Keteladanan: Guru juga berperan sebagai contoh yang baik dalam 

menerapkan nilai-nilai karakter. Mereka harus menunjukkan perilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan. Keteladanan guru menjadi inspirasi 

bagi siswa untuk meniru dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

3. Pembiasaan: Setelah siswa memahami dan melihat keteladanan dari guru, 

langkah selanjutnya adalah membiasakan siswa untuk melakukan perilaku 

yang sesuai dengan karakter yang diajarkan. Guru memberikan dorongan 

dan bimbingan agar siswa secara konsisten melakukan hal-hal baik seperti 

menjaga kebersihan lingkungan, shalat tepat waktu, saling menghargai, 

menghormati yang lebih tua, dan lain sebagainya. Pembiasaan ini 
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membutuhkan waktu dan kesabaran, namun merupakan langkah penting 

dalam pembentukan karakter siswa. 

4. Penerapan strategi-strategi ini dalam kurikulum PAI berbasis pendidikan 

karakter di MTS Ad-Daud Samarinda menjadi upaya kolaboratif antara guru 

dan siswa. Lingkungan sekolah juga turut berperan dalam memfasilitasi 

implementasi pendidikan karakter. Meskipun tidak selalu mudah, upaya ini 

memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk karakter siswa sesuai 

dengan nilai-nilai Islam dan norma yang berlaku. 

5. KESIMPULAN  

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam yang Berfokus pada 

Pembentukan Karakter memiliki peran yang sangat penting dalam lembaga pendidikan. 

Pendekatan ini secara tidak langsung membantu membentuk karakter siswa agar sesuai 

dengan ajaran Agama Islam, yang kemudian menjadi panduan dalam perilaku mereka sehari-

hari. Di MTs AD-DAUD Samarinda, pendidikan karakter terutama terkait dengan mata 

pelajaran Akidah Akhlak, dan meskipun beberapa siswa telah mengenalnya, masih diperlukan 

upaya lebih lanjut untuk mengimplementasikannya dengan lebih baik sesuai dengan tujuan 

kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis karakter. 

Beberapa strategi yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan pendidikan 

karakter di MTs AD-DAUD Samarinda adalah sebagai berikut:  

1. Pemahaman yang Mendalam: Guru-guru, terutama yang mengajar mata pelajaran 

Akidah Akhlak, perlu memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep dan 

tujuan pendidikan karakter. Mereka harus memiliki pengetahuan yang kuat tentang 

nilai-nilai Islam yang ingin disampaikan kepada siswa. 

2. Keteladanan: Guru juga harus menjadi contoh yang baik dalam menerapkan nilai-nilai 

karakter dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan guru memiliki pengaruh besar 

terhadap perilaku siswa. Oleh karena itu, guru harus menjalani prinsip-prinsip 

karakter yang ingin mereka ajarkan. 

3. Pembiasaan: Pembiasaan adalah langkah penting dalam menginternalisasi nilai-nilai 

karakter. Guru perlu menciptakan lingkungan di sekolah dan lingkungan sekitar yang 

mendukung praktik nilai-nilai karakter, seperti menjaga kebersihan, berinteraksi 

dengan baik, dan melaksanakan ibadah dengan rutin. 

4. Penerapan strategi-strategi ini akan membantu siswa di MTs AD-DAUD Samarinda 

dalam memahami dan menerapkan pendidikan karakter dengan lebih baik. Upaya 

bersama dari guru dan siswa dalam mengembangkan karakter yang sesuai dengan 

ajaran Islam akan menjadi aset berharga dalam pendidikan mereka.  
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